BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam Bab [V dapat

disimpulkan bahwa :

a Dari 110 responden yang menjawab kuesioner, mayoritas responden pada
penelitian ini adalah generasi milenial dengan didominasi oleh responden
wanita, yakni sebanyak 60 orang (54,5%), dan usia yang mendominasi

adalah usia 21 tahun (62,7%).

b. Dari 110 responden pada penelitian ini, domisili responden yang paling
banyak berasal dari Yogyakarta, yaitu sebanyak 38 orang (34,5%). Jika
dilihat berdasarkan sisa uang berlebih yang digunakan untuk berinvestasi
paling banyak, yakni sekitar Rp 100.000 — Rp 500.000 dengan persentase

45,5% atau dengan frekuensi sebanyak 50 orang.

¢ Overconfidence bias memiliki pengaruh secara positif signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi. Berarti, semakin tinggi tingkat
kepercayaan seorang investor maka akan semakin tinggi kesempatan

investor tersebut untuk mengalokasikan dananya untuk aset yang beresiko
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dan mempengaruhi keputusan investasi yang dilakukan oleh generasi

milenial di aplikasi Ajaib.

Loss aversion memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap keputusan
berinvestasi. Semakin tinggi bias menghindari kerugian yang dimiliki oleh
investor maka semakin berpengaruh pula pada pengambilan keputusan

dalam berinvestasi yang dilakukan oleh generasi milenial di aplikasi Ajaib.

Disposition Effect mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap
keputusan berinvestasi. Semakin tinggi perilaku disposition effect yang
dimiliki investor maka akan semakin buruk atau semakin tinggi pula
berpengaruh pada keputusan investasi yang dilakukan oleh generasi milenial

di aplikasi Ajaib.

Ada perbedaan perbedaan perilaku overconfidence bias diantara responden
pria dan wanita dalam pengambilan keputusan investasi pada Aplikasi Ajaib.
Dalam hal ini, responden dengan kelompok pria memiliki nilai rata-rata

lebih tinggi dibandingkan responden kelompok wanita.

Tidak ada perbedaan perilaku overconfidence bias diantara responden
berdasarkan usia, domisili dan sisa uang berlebih untuk berinvestasi pada

Aplikasi Ajaib.
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h. Tidak ada perbedaan perilaku loss aversion diantara responden berdasarkan
jenis kelamin, usia, domisili, dan sisa uang berlebih untuk berinvestasi pada

Aplikasi Ajaib.

I Tidak ada perbedaan perilaku disposition effect diantara responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili, dan sisa uang berlebih untuk

berinvestasi pada Aplikasi Ajaib.

J Tidak ada perbedaan pengambilan keputusan investasi diantara responden
berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili, dan sisa uang berlebih untuk

berinvestasi pada Aplikasi Ajaib.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Teknik pengumpulan data yang diukur hanya menggunakan kuesioner sehingga
tidak dapat diketahui secara jelas apa sebab dan alasan dari responden dalam menjawab
setiap pertanyaan. Pertanyaan atau pernyataan dengan menggunakan skala likert yang
diukur dari “sangat setuju — sangat tidak setuju” dirasa masih belum mengetahui lebih
dalam apa saja faktor-faktor dan alasan yang menyebabkan perilaku bias
overconfidence, loss aversion dan disposition effect dimiliki oleh responden. Jumlah
responden juga yang masih sangat terbatas karena hanya disebarkan melalui online
(Google Form), maka tinggi kemungkinan responden tidak menjawab kuesioner

dengan teliti dengan sengaja memberikan jawaban yang tidak benar dan jujur maka

70



dapat menyebabkan jawaban yang tidak valid. Penelitian berikutnya bisa menggunakan
pertimbangan dengan teknik pengumpulan data yang beda atau campuran, yakni
disebarkan secara online diimbangi dengan disebarkan secara langsung dengan
bertemu responden disertai dengan wawancara. Maka, dengan itu bisa menghindari
adanya kesalahpahaman pengisian data dalam kuesioner yang dilakukan oleh
responden dan informasi yang diperoleh dapat lebih tajam dari pada kuesioner yang
jawabannya telah tersedia. Penelitian ini juga terdapat kelemahan dimana tidak
dicantumkan pernyataan frekuensi yang telah responden lakukan dalam berinvestasi di
Aplikasi Ajaib, maka saran untuk penelitian selanjutnya dapat memasukkan pernyataan

rentang frekuensi yang telah dilakuakan responden dalam berinvestasi.
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